
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang praktik akuntansi dan 

kemampuan penyusunan laporan keuangan pada UMKM di kota kupang pada 

Industri Rumah Tangga “NUSA TIMOR” dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Industri Rumah Tangga “NUSA TIMOR” telah melakukan praktik 

akuntansi dengan baik seperti praktik akuntansi UMKM pada umumnya 

yaitu; kegiatan operasional, pencatatan transaksi keuangan, penyusunan 

laporan keuangan dan pelaporan laporan keuangan. 

b. Industri Rumah Tangga “NUSA TIMOR” belum melakukan pencatatan 

laporan keuangan dengan baik karena masih bersifat manual dan 

sederhana serta belum sesuai dengan PSAK No. 1. 

5.2. Implikasi Teoritis 

Setiap kegiatan usaha pastinya menerapkan praktik akuntansi di dalamnya. 

Praktik akuntansi terdiri dari kegiatan operasional, pencatatan transaksi keuangan, 

penyusunan laporan keuangan dan pelaporan laporan keuangan. Bagian-bagian 

dari praktik akuntansi ini yang kemudian dipakai untuk melihat sejauh mana 

pelaku-pelaku usaha menerapkan praktik akuntansi dalam menjalankan usahanya. 

Dengan kata lain dapat dipahami bahwa setiap kegiatan usaha yang menerapkan 

praktik akuntansi, selain memiliki kegiatan operasional, pencatatan dan 



penyusunan laporan keuangan juga merupakan hal yang penting bagi sebuah 

kegiatan usaha. 

Kemampuan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan pada sebuah 

kegiatan usaha dapat diukur melalui perbandingan laporan keuangan pada sebuah 

kegiatan usaha dengan standar akuntansi yang berlaku, dalam hal ini Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1. Dalam PSAK No. 1, terdiri dari 5 

indikator laporan keuangan yaitu laporan laba rugi, laporan neraca/posisi 

keuangan, laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan (CaLK). Sebuah kegiatan usaha dikatakan mampu Menyusun laporan 

keuangan sesuai standar akuntansi keuangan apabila laporan keuangan yang 

dihasilkan terdiri dari 5 laporan keuangan pada PSAK No.1. 

5.3. Implikasi Terapan 

 Pelaku UMKM hendaknya memiliki kemampuan dan pemahaman tentang 

praktik akuntansi, dalam hal ini berkaitan dengan penyusunan laporan 

keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan. 

 Dalam Menyusun laporan keuangan, pelaku UMKM hendaknya 

memperhatikan serta menerapkan PSAK agar sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan. 

 

 


